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ABSTRACT

This study aims to describe teacher strategies in developing character values in
second-grade students through the Independent Curriculum, analyze the
implementation of character value development in learning activities and school
habituation, and identify supporting factors and obstacles faced by teachers. This
research is motivated by the urgency of developing character values in elementary
school students in facing behavioral problems and increasingly complex student
backgrounds. Strengthening character education is essential in shaping students’
personalities to behave according to norms in school and society. This study uses
a qualitative approach with a case study conducted at SDN Merjosari 1 Malang City.
Data collection techniques include interviews, observation, and documentation
involving second-grade teachers, students, and supporting teachers. The results
show that teacher strategies are implemented through integrating character values
into learning, teacher role modeling, and consistent habituation of positive activities
in the school environment. Character development is carried out through
intracurricular and extracurricular activities that internalize discipline, responsibility,
cooperation, and honesty. Supporting factors include a conducive school
environment, supportive policies, and collaboration among teachers. Obstacles
include differences in student character, limited awareness among some students,
and external environmental influences. Improvement efforts involve strengthening
collaboration between schools and parents and reinforcing continuous habituation
programs to support optimal and sustainable character development. Therefore, this
study is expected to contribute practically and theoretically to character education
in elementary schools in Indonesia, particularly in enhancing effective character
education practices, improving student behavior outcomes, and supporting
sustainable educational development across diverse learning environments.

Keywords: Character Values, Teacher Strategies, Independent Curriculum,
Elementary Schools, Case Studies

ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan strategi guru dalam
mengembangkan nilai karakter siswa kelas Il melalui Kurikulum Merdeka,
menganalisis pelaksanaan pengembangan nilai karakter dalam kegiatan
pembelajaran dan pembiasaan di sekolah, serta mengidentifikasi faktor pendukung
dan hambatan yang dihadapi guru. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh urgensi
pengembangan nilai karakter pada siswa sekolah dasar dalam menghadapi
permasalahan perilaku serta keberagaman latar belakang siswa yang semakin
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kompleks. Penguatan pendidikan karakter menjadi aspek penting dalam
membentuk kepribadian siswa agar mampu berperilaku sesuai dengan norma yang
berlaku di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus yang dilaksanakan di SDN Merjosari
1 Kota Malang. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, observasi, dan
dokumentasi dengan informan guru kelas Il, siswa, serta guru pendukung lainnya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru diimplementasikan melalui
integrasi nilai karakter dalam pembelajaran, keteladanan guru, serta pembiasaan
kegiatan positif yang dilakukan secara konsisten di lingkungan sekolah.
Pelaksanaan pengembangan karakter dilakukan melalui kegiatan intrakurikuler dan
ekstrakurikuler yang menginternalisasikan nilai disiplin, tanggung jawab, kerja
sama, dan kejujuran. Faktor pendukung mencakup lingkungan sekolah yang
kondusif, kebijakan sekolah yang mendukung, serta kolaborasi antar guru.
Sementara itu, hambatan meliputi perbedaan karakter siswa, kurangnya kesadaran
sebagian siswa, serta pengaruh lingkungan luar sekolah yang kurang mendukung.
Upaya perbaikan dilakukan melalui peningkatan kerja sama antara sekolah dan
orang tua serta penguatan program pembiasaan yang berkelanjutan guna
mendukung keberhasilan pengembangan karakter siswa secara optimal dan
berkesinambungan dalam jangka panjang. Dengan demikian penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi praktis dan teoretis bagi pengembangan
pendidikan karakter di sekolah dasar di Indonesia.

Kata Kunci: Nilai Karakter, Strategi Guru, Kurikulum Merdeka, Sekolah Dasar,
Studi Kasus

A.Pendahuluan karakter sangat penting dalam

Pendidikan merupakan komponen menghadapi tantangan globalisasi

penting dalam pembangunan sumber
daya manusia dan kemajuan suatu
bangsa. Pendidikan tidak hanya
berfungsi untuk meningkatkan
pengetahuan, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai moral, etika,
dan karakter kepada peserta didik
sejak dini. Dalam konteks pendidikan
di Indonesia, penguatan karakter
menjadi sangat penting  untuk
membentuk generasi yang jujur,
bertanggung jawab, dan mampu
menghadapi tantangan globalisasi

yang semakin kompleks. pendidikan

yang dapat memengaruhi nilai-nilai

moral generasi muda (Khairunisa et

al., 2025).
Pendidikan

bagian utama  dalam sistem

karakter = menjadi
pendidikan nasional sebagai upaya
membentuk generasi yang berakhlak
mulia dan bertanggung jawab.
Menurut (Irwan & Kamarudin, 2021),
pendidikan  karakter = merupakan
proses penanaman nilai-nilai moral
dan sosial agar peserta didik memiliki
perilaku positif dalam kehidupan

bermasyarakat. Oleh karena itu,
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penguatan nilai  karakter perlu
dilakukan secara sistematis dan
berkelanjutan dalam proses
pembelajaran di sekolah.

Pada jenjang sekolah dasar,
khususnya kelas rendah seperti kelas
I, pembentukan karakter memiliki
peran yang sangat penting karena
siswa berada pada tahap
perkembangan awal. Pada tahap ini,
siswa mulai belajar dan membentuk
nilai-nilai  dasar seperti  disiplin,
tanggung jawab, kejujuran, dan kerja
sama. Dalam hal ini, guru memiliki
peran strategis tidak hanya sebagai
penyampai materi, tetapi juga sebagai
teladan dalam membentuk karakter
siswa. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Alkhasanah et al., 2023),
yang menyatakan bahwa guru
memiliki peran penting dalam
membimbing dan membentuk
kepribadian siswa melalui
keteladanan dan interaksi yang baik.

Guru memiliki peran penting dalam
proses pengembangan  karakter
siswa. Guru tidak hanya bertugas
menyampaikan materi pembelajaran,
tetapi juga menjadi  teladan,
pembimbing, dan motivator dalam
membentuk sikap dan perilaku siswa.
Melalui pembelajaran yang terencana,

guru dapat menciptakan lingkungan

belajar yang kondusif serta
mengintegrasikan nilai-nilai karakter
dalam setiap kegiatan pembelajaran.
Hal ini sejalan dengan pendapat
(Alkhasanah et al., 2023), yang
menegaskan bahwa guru berperan
penting dalam membentuk
kepribadian siswa melalui
keteladanan dan interaksi yang positif.
Selain itu, guru juga dituntut untuk
menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif dan menyenangkan agar
proses pembelajaran dapat
mengembangkan  aspek  kognitif
sekaligus karakter siswa. Menurut
(Rozhana & Anwar, 2022), guru harus
mampu menciptakan pembelajaran
yang inovatif dan berpusat pada
peserta didik agar siswa dapat
berkembang secara optimal baik dari
segi akademik maupun karakter.
Seiring dengan penerapan
Kurikulum Merdeka, pembelajaran di
sekolah dasar mengalami perubahan
yang menekankan pada
pengembangan  karakter  melalui
kegiatan yang kontekstual. Kurikulum
Merdeka memberikan kebebasan
kepada guru untuk merancang
pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan siswa serta
mengintegrasikan nilai-nilai karakter

dalam setiap kegiatan pembelajaran.
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Hal ini didukung oleh penelitian (Rizal
et al., 2025), yang menyatakan bahwa
Merdeka

mengintegrasikan

Kurikulum mampu
kompetensi
akademik dengan penguatan karakter
melalui pembelajaran berbasis proyek
dan kegiatan nyata.

Berdasarkan hasil observasi awal
di SDN Merjosari 1, guru telah
menerapkan berbagai strategi dalam
mengembangkan nilai karakter siswa
kelas Il, seperti pembiasaan kegiatan
positif, integrasi nilai karakter dalam
pembelajaran, serta  penerapan

pembelajaran berbasis proyek.
Namun, dalam pelaksanaannya masih
ditemukan beberapa kendala, seperti
belum konsistennya siswa dalam
menerapkan nilai karakter, perbedaan
karakteristik siswa, serta belum
optimalnya integrasi nilai karakter
dalam pembelajaran. Menurut (Armini,
2024), keberhasilan pengembangan
karakter melalui Kurikulum Merdeka
sangat dipengaruhi oleh strategi guru
yang tepat dan kontekstual. Selain itu,
Gayam menegaskan bahwa
pendidikan karakter yang efektif harus
dilakukan secara menyeluruh melalui
keteladanan, pembiasaan, dan
integrasi dalam seluruh aktivitas

sekolah.

Dalam permasalahan tersebut,
diperlukan kajian lebih mendalam
mengenai  strategi guru dalam
mengembangkan nilai karakter siswa
melalui Kurikulum Merdeka. Penelitian
ini penting untuk mengetahui strategi
yang digunakan, faktor pendukung
dan penghambat, serta upaya yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan
kualitas pengembangan karakter
siswa di sekolah dasar. Selain itu,
hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi
guru dan sekolah dalam merancang
program penguatan pendidikan
karakter yang lebih efektif dan

berkelanjutan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Pendekatan ini
dipilih karena penelitian bertujuan
untuk mengkaji secara mendalam
mengenai  strategi guru dalam
mengembangkan nilai karakter siswa
kelas Il melalui Kurikulum Merdeka
dalam konteks nyata di sekolah. Studi
kasus digunakan untuk memahami
fenomena secara komprehensif dan
kontekstual dalam satu lokasi tertentu.
Menurut (Creswell, 2018), penelitian

kualitatif merupakan pendekatan yang
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digunakan untuk mengeksplorasi dan
memahami makna yang diberikan
individu atau kelompok terhadap
suatu permasalahan sosial.
Pendekatan studi kasus dipilih karena
penelitian ini berfokus pada satu
kasus tertentu, yaitu strategi guru
dalam mengembangkan nilai karakter
melalui  implementasi  Kurikulum
Merdeka dalam konteks sekolah
dasar.

Penelitian dilaksanakan di SDN
Merjosari 1 Kota Malang dengan
teknik pemilihan informan secara
purposive. Informan penelitian
meliputi guru kelas Il sebagai informan
utama, peserta didik, serta guru
pendukung vyang terlibat dalam
(Creswell  2018),

menjelaskan bahwa, dalam penelitian

pembelajaran.

studi kasus peneliti mengumpulkan
data secara mendalam dari berbagai
sumber untuk memperoleh gambaran
komprehensif mengenai suatu sistem
yang terikat. Oleh karena itu,
penelitian ini memanfaatkan berbagai
teknik pengumpulan data seperti
wawancara, observasi, dan
dokumentasi untuk memperoleh data
yang akurat dan mendalam.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini  meliputi observasi,

wawancara, dan dokumentasi.

Observasi dilakukan untuk mengamati
secara langsung pelaksanaan
pembelajaran dan strategi guru dalam

mengembangkan nilai karakter siswa.

Wawancara dilakukan untuk
memperoleh informasi secara
mendalam mengenai strategqi,

kendala, serta upaya yang dilakukan
guru. Dokumentasi digunakan
sebagai data pendukung berupa foto
kegiatan, catatan, dan dokumen
lainnya. penggunaan berbagai teknik
pengumpulan data bertujuan untuk
memperoleh data yang lengkap dan
mendalam (Creswell 2018).

Teknik analisis data
menggunakan model analisis interaktif
yang meliputi reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.
Analisis data dilakukan secara terus-
menerus sejak proses pengumpulan
data hingga diperoleh kesimpulan
yang valid. Analisis data dalam
penelitian kualitatif dilakukan secara
berkelanjutan untuk  memperoleh
pemahaman yang mendalam
terhadap fenomena yang diteliti
(Creswell, 2018).

Keabsahan data dalam
penelitian ini  diuji menggunakan
triangulasi sumber dan triangulasi
teknik. Triangulasi sumber dilakukan
dengan membandingkan data dari
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berbagai informan, sedangkan
triangulasi teknik dilakukan dengan
membandingkan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hal ini
sesuai dengan pendapat (Creswell,
2018), yang menyatakan bahwa
triangulasi digunakan untuk
meningkatkan  kepercayaan dan
validitas data dalam

kualitatif.

penelitian

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Strategi Guru Dalam
Mengembangkan Nilai Karakter Siswa
Kelas li Di Sdn Merjosari 1 Melalui
Kurikulum

Hasil  penelitan  menunjukkan
bahwa strategi guru dalam
mengembangkan nilai karakter siswa
kelas Il di SDN Merjosari 1 dilakukan
melalui beberapa pendekatan.

Pertama, keteladanan, yaitu guru
menunjukkan perilaku positif seperti
disiplin, tanggung jawab, dan
kejujuran dalam kehidupan sehari-hari
di sekolah. Hal ini sejalan dengan
(Wardani et al, 2020), yang
menyatakan bahwa keteladanan
merupakan cara efektif dalam
pendidikan karakter, serta didukung
oleh (Khairunisa et al., 2025b), bahwa
siswa belajar melalui proses meniru

(modeling). Dengan demikian, melalui

keteladanan guru, siswa dapat
menginternalisasi nilai karakter dan
menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Kedua, strategi pembiasaan positif
dilakukan melalui kegiatan rutin
seperti doa bersama, literasi pagi, dan
piket kebersihan yang dilaksanakan
secara konsisten. Kegiatan ini
bertujuan untuk membentuk
kebiasaan baik pada siswa, seperti
disiplin, tanggung jawab, kerja sama,
dan kepedulian terhadap lingkungan.
Dalam pelaksanaannya, guru
memberikan arahan dan
pendampingan agar siswa memahami
makna dari setiap kegiatan, tidak
sekadar menjalankan rutinitas. Hal ini
sejalan dengan pendapat (Wardani et
al., 2020), yang menyatakan bahwa
pembentukan karakter dapat
dilakukan melalui pembiasaan yang
dilakukan secara terus-menerus.
Selain itu, menurut (Nursafinah et al.,
2024), kegiatan pembiasaan di
sekolah merupakan bagian penting
dalam penguatan pendidikan karakter
yang dilakukan melalui aktivitas
sehari-hari. Dengan demikian, melalui
pembiasaan yang konsisten, nilai
religius, disiplin, tanggung jawab, dan
kerja sama dapat tertanam dan
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menjadi bagian dari perilaku siswa
dalam kehidupan sehari-hari.

Ketiga, strategi integrasi nilai
dilakukan

karakter dengan

memasukkan nilai-nilai seperti
kejujuran, tanggung jawab, dan kerja
sama ke dalam setiap pembelajaran
melalui diskusi dan kerja kelompok.
Guru mengaitkan materi dengan
kehidupan sehari-hari sehingga siswa
dapat memahami dan menerapkan
nilai tersebut secara langsung. Hal ini
sejalan dengan pendapat (Agus,
2023), bahwa pendidikan karakter
dapat diintegrasikan dalam
pembelajaran, serta didukung oleh
(Punggeti & Prijambodo, 2024),
bahwa pembelajaran berbasis nilai
karakter harus dilakukan secara
kontekstual agar mudah dipahami
siswa. Dengan demikian,
pembelajaran tidak hanya berfokus
pada pengetahuan, tetapi juga
membentuk sikap dan perilaku
siswa.yang menekankan pentingnya
integrasi  nilai  karakter  dalam
Merdeka.
demikian, pembelajaran tidak hanya

Kurikulum Dengan
berfokus pada pengetahuan, tetapi
juga membentuk sikap dan perilaku
siswa.

Keempat, strategi pembelajaran
berbasis proyek (P5) dilakukan untuk

memberikan  pengalaman  nyata
kepada siswa dalam
mengembangkan nilai karakter seperti
kerja. sama, tanggung jawab,
kemandirian, dan Dberpikir kritis.
Melalui kegiatan proyek, siswa terlibat
aktif dalam pembelajaran serta belajar
menerapkan nilai karakter secara
langsung. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Wardani et al., 2020), yang
menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis proyek mampu
meningkatkan keterlibatan siswa dan
mengembangkan keterampilan sosial
serta karakter. Selain itu, (Nursafinah
et al., 2024), menegaskan bahwa P5
dalam Kurikulum Merdeka bertujuan
untuk memperkuat profil pelajar
Pancasila melalui pengalaman belajar
yang kontekstual. Evaluasi karakter
dilakukan  secara berkelanjutan
melalui pengamatan sikap, partisipasi,
dan tanggung jawab siswa, serta
pemberian umpan balik oleh guru.
Dengan demikian, strategi ini efektif
dalam mengembangkan nilai karakter
siswa secara optimal dan
berkelanjutan.

Kelima, evaluasi pengembangan
nilai  karakter dilakukan secara
berkelanjutan melalui pengamatan
sikap, penilaian perilaku, dan refleksi

untuk mengetahui perkembangan
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karakter siswa. Guru menilai aspek
seperti tanggung jawab, disiplin, dan
kerja sama serta memberikan umpan
balik dan pembinaan secara tepat. Hal
ini sejalan dengan pendapat (Wardani
et al., 2020), yang menyatakan bahwa
evaluasi karakter harus dilakukan
secara kontinu melalui pengamatan
perilaku nyata siswa. Selain itu,
menurut (Alimuddin, 2023), penilaian
sikap dilakukan secara
berkesinambungan melalui observasi
dan catatan perilaku. Dengan
demikian, evaluasi yang sistematis
membantu memastikan nilai karakter
tertanam dan berkembang secara
optimal dalam diri siswa.

Pelaksanaan Pengembangan Nilai
Karakter dalam Pembelajaran dan
Pembiasaan

Pelaksanaan pengembangan nilai
karakter dalam kegiatan pembiasaan
di SDN Merjosari 1 kelas Il dilakukan
melalui aktivitas rutin seperti berdoa,
menjaga kebersihan, dan antre
dengan tertib, serta kegiatan
ekstrakurikuler seperti pramuka dan
olahraga yang menanamkan disiplin,
tanggung jawab, dan kerja sama.
Penguatan karakter juga dilakukan
melalui  keteladanan guru dan
dukungan orang tua agar pembiasaan

berlangsung secara konsisten di

sekolah dan di rumah. Hal ini sejalan
dengan pendapat (Wardani et al.,
2020), yang menyatakan bahwa
pembentukan  karakter dilakukan
melalui pembiasaan dan keteladanan.
Selain itu, menurut (Nursafinah et al.,
2024), kegiatan pembiasaan dan
kolaborasi antara sekolah dan
keluarga merupakan bagian penting
dalam penguatan pendidikan karakter.
Dengan demikian, pembiasaan yang
dilakukan  secara  berkelanjutan
mampu membentuk karakter siswa
secara optimal.

Pelaksanaan pengembangan nilai
karakter dalam pembelajaran di SDN
Merjosari 1 kelas Il dilakukan dengan
mengintegrasikan nilai disiplin,
kejujuran, tanggung jawab, dan kerja
sama ke dalam setiap mata pelajaran
melalui pembelajaran tematik yang
kontekstual. Guru berperan sebagai
pembimbing yang mengarahkan
siswa untuk menunjukkan sikap positif
melalui  diskusi, refleksi, serta
pemberian tugas atau proyek. Hal ini
sejalan dengan pendapat (Mahmud et
al., 2024), yang menyatakan bahwa
pendidikan karakter dapat
diintegrasikan dalam proses
pembelajaran. Selain itu, menurut
(Alimuddin, 2023), pembelajaran yang

mengaitkan materi dengan kehidupan
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nyata dapat memperkuat pemahaman
dan penerapan nilai karakter siswa.
Dengan demikian, pembelajaran tidak
hanya berfokus pada aspek kognitif,
tetapi juga mampu membentuk sikap
dan perilaku positif secara
berkelanjutan.

Faktor Pendukung dan
Penghambat Guru dalam
Mengembangkan Nilai Karakter Siswa
Kelas Il melalui Kurikulum Merdeka

Faktor pendukung pengembangan
nilai karakter siswa kelas Il meliputi
peran guru sebagai teladan,
pembiasaan yang dilakukan secara
konsisten, lingkungan sekolah yang
kondusif, penerapan Kurikulum
Merdeka, serta dukungan orang tua.
Keteladanan guru dalam
menunjukkan sikap disiplin, tanggung
jawab, dan kejujuran menjadi contoh
nyata bagi siswa. Kegiatan
pembiasaan seperti doa, literasi, dan
menjaga  kebersihan  membantu
menanamkan nilai karakter secara
berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Wardani et al., 2020),
bahwa pendidikan karakter efektif
melalui keteladanan dan pembiasaan.
Selain itu, menurut (Alimuddin, 2023),
lingkungan sekolah yang kondusif dan
kolaborasi antara sekolah dan

keluarga merupakan faktor penting

dalam penguatan pendidikan karakter.
Dengan demikian, sinergi antara guru,
sekolah, dan orang tua mendukung
pengembangan karakter siswa secara
optimal dan berkelanjutan.

Namun, dalam pelaksanaannya

terdapat beberapa faktor
penghambat, seperti perbedaan
karakteristik siswa, kurangnya

kesadaran dalam menerapkan nilai
karakter, serta pengaruh lingkungan
luar sekolah yang tidak selalu sejalan
dengan nilai yang diajarkan. Selain itu,
kerja sama antara sekolah dan orang
tua yang belum optimal serta
keterbatasan waktu pembelajaran
juga menjadi kendala dalam
pembinaan karakter. Hal ini sejalan
dengan pendapat (Wardani et al.,
2020), yang menyatakan bahwa
keberhasilan pendidikan karakter
dipengaruhi oleh lingkungan dan
konsistensi pembiasaan. Selain itu,
(Zulkifli, 2023), perbedaan latar
belakang siswa menjadi tantangan
dalam proses penanaman nilai
karakter. Dengan demikian,
diperlukan kerja sama yang lebih
intensif antara sekolah dan orang tua
serta strategi yang berkelanjutan agar
pengembangan nilai karakter dapat

berjalan secara optimal.
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D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa Strategi
guru dalam mengembangkan nilai
karakter siswa kelas Il di SDN
Merjosari 1 melalui  Kurikulum
Merdeka dilakukan secara terintegrasi
melalui keteladanan, pembiasaan,
dan kegiatan pembelajaran. Guru
berperan sebagai teladan dalam
menunjukkan sikap disiplin, tanggung
jawab, dan saling menghargai.
Pembiasaan positif seperti berdoa,
menjaga kebersihan, dan saling
membantu dilakukan secara rutin
untuk membentuk perilaku siswa.
Selain itu, nilai karakter diintegrasikan
dalam pembelajaran melalui diskusi,
kerja kelompok, dan partisipasi aktif
siswa. Penerapan Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) juga
menjadi  strategi penting dalam
melatih kerja sama, tanggung jawab,
dan kreativitas siswa. Dengan
demikian, pengembangan nilai
karakter tidak hanya mendukung
aspek  akademik, tetapi juga
membentuk sikap dan perilaku positif
siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Pelaksanaan pengembangan
nilai karakter siswa dilakukan melalui
kegiatan pembelajaran di kelas dan

pembiasaan di sekolah secara

terintegrasi. Dalam pembelajaran,
guru mengintegrasikan nilai karakter
melalui diskusi, kerja kelompok, dan
partisipasi  aktif siswa sehingga
melatih sikap tanggung jawab, kerja
sama, dan saling menghargai.
Sementara itu, kegiatan pembiasaan
seperti berdoa, literasi pagi, dan piket
kebersihan dilakukan secara rutin
untuk menanamkan disiplin dan
kepedulian. Guru juga memberikan
penguatan berupa motivasi dan
arahan untuk membentuk perilaku
positif siswa. Dengan demikian,
pengembangan nilai karakter tidak
hanya meningkatkan aspek kognitif,
tetapi juga membentuk sikap dan
perilaku siswa dalam kehidupan

sehari-hari.

Kendala yang dihadapi guru
dalam pengembangan nilai karakter
siswa meliputi perbedaan karakter
dan latar belakang siswa, rendahnya
kesadaran sebagian siswa terhadap
disiplin, serta pengaruh lingkungan
luar sekolah yang memengaruhi
perilaku siswa. Hal ini terlihat dari
masih adanya siswa yang kurang
disiplin, seperti terlambat, kurang
memperhatikan pembelajaran, dan
kurang bertanggung jawab terhadap

tugas. Untuk mengatasinya, guru
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memberikan bimbingan dan motivasi
kepada siswa, memperkuat kegiatan
pembiasaan di sekolah seperti
berdoa, menjaga kebersihan, dan
piket kelas, serta menjalin kerja sama
dengan orang tua. Upaya ini dilakukan
agar pengembangan nilai karakter
dapat berjalan secara konsisten di
sekolah maupun di rumah.
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